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ABSTRAK 

Mortar geopolimer adalah salah satu alternatif untuk mengganti mortar yang menggunakan 

semen yang kurang ramah lingkungan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sejauh mana percepatan setting time mortar geopolimer dan untuk mengetahui nilai kuat 

tekan umur awal pada mortar tersebut yang menggunakan berbagai perbandingan alkali 

aktifator. Perbandingan komposisi yang digunakan antara lain alkali aktifator dengan agregat 

adalah 30% : 70%, agregat terdiri dari pasir dan fly ash. Variasi alkali aktifator NaOH dengan 

Na2SiO3 adalah  1:2,5 , 1:3 , dan 1:3,5. Larutan alkali dari NaOH 8M dan Na2SiO3 adalah 

30% : 70%. Dalam penelitian ini, benda uji yang digunakan adalah mortar geopolimer fly ash 

yang berukuran 50 mm x 50 mm x 50 mm, dengan jumlah benda uji masing-masing 

komposisi nya adalah 12 benda uji. Tiga komposisi mortar dengan dua perawatan yaitu 

pertama menggunakan suhu ruang dan di oven dengan suhu 80oC selama 6 jam. Kuat tekan 

rata-rata kondisi suhu ruang di umur 7 hari adalah 5,40 MPa dan kuat tekan dengan kondisi 

di oven selama 6 jam adalah 6,25 MPa. Sehingga kuat tekan mortar geopolimer fly ash ini 

masuk kategori persyaratan mortar tipe K yaitu mortar dengan persyaratan paling rendah 

dengan kuat tekan minimumnya adalah 5,25 MPa. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

meningkatkan molaritas NaOH dan perbandingan fly ash dengan alkali solution sebesar 1, 

agar lebih baik dan memenuhi standar yang telah ditentukan. 

 

Kata kunci: mortar geopolimer, geopolimer, fly ash dan mortar fly ash 

 

I. PENDAHULUAN 

Pada saat ini pembangunan sangat meningkat khususnya dibidang konstruksi. 

Pembangunan konstruksi sangat erat kaitannya dengan penggunaan material semen untuk 

dijadikan beton segar. Bertolak dari meningkatnya penggunaan material semen membuat para 

perusahaan memproduksi semen secara besar-besaran. Akibat dari produksi semen secara 

besar-besaran membuat perubahan iklim terjadi pada atmosfer dan menimbulkan efek 

pemanasan global. 

Dalam 2 dekade terakhir telah banyak di lakukan penelitian untuk mencari material 

alternatif sebagai pengganti semen portland salah satunya adalah penelitian tentang mengenai 

pengembangan, pembuatan, perilaku, dan aplikasi mortar Geopolimer Low-Calcium Fly Ash 

yang telah dilakukan. Mortar Geopolimer merupakan yang tidak menggunakan semen, sebagai 

gantinya, mortar tersebut menggunakan abu terbang rendah kalsium (Low-Calcium Fly Ash) 

hasil pembakaran dari pembangkit listrik tenaga batubara, sebagai sumber bahan pengikat pada 

mortar. 

Manfaat penelitian ini adalah adanya gambaran mengenai kelayakan pemanfaatan fly 

ash yang berasal dari PLTU Nagan Raya sehingga dapat sebagai acuan penelitian-penelitian 

lebih lanjut. 

 

A. Mortar Geopolimer 

Mortar Geopolimer adalah mortar dengan bahan pengikat yang sepenuhnya tidak 

menggunakan semen sebagai pengikat, tetapi menggunakan fly ash sebagai pengganti karena 

mailto:awangdarmawan31@gmail.com
mailto:sulaiman_yh@pnl.ac.id
mailto:faisalrizal@pnl.ac.id


ISSN 2620-6366 

JURNAL SIPIL SAINS TERAPAN     VOLUME 03     NOMOR 01          2 

kandungan silika dan aluminanya sangat tinggi. Fly ash yang digunakan diaktifkan dengan 

larutan alkali berupa Sodium Hidroksida dan Sodium Silikat sebagai katalisatornya. Penelitian 

ini bertujuan mempelajari dan melihat pengaruhnya dari pengerjaan dan pengujian kuat tekan 

mortar geopolymer serta pengaruhnya akibat variasi faktor air binder untuk diaplikasikan 

sebagai bahan repair material (Veliyati, 2010). Adapun kelebihan mortar geopolimer yaitu 

tahan terhadap serangan asam sulfat, mempunyai rangkak dan susut yang kecil,tahan terhadap 

reaksi alkali-silika,tahan terhadap api, mengurangi polusi udara. Disamping kelebihan 

Geopolymer Mortar juga memiliki kekurangan diantaranya pembuatannya sedikit lebih rumit 

dari mortar konvensional karena jumlah material yang digunakan lebih banyak daripada 

konvensional serta belum ada perhitungan mix design yang pasti (Veliyati, 2010). 

Geopolimer yang berbahan dasar low-calcium fly ash ( tipe F ) sulit untuk diaplikasakan 

pada elemen struktur beton bertulang yang dilakukan pengecoran setempat. Selama ini 

geopolimer beton terbatas pada elemen struktur beton pracetak, hal ini dikarenakan karena pada 

proses pembuatan geopolimer berbahan dasar low-calcium fly ash (tipe F) diperlukan 

perawatan mortar dengan cara dipanaskan menggunakan oven pada suhu 600 C sampai 80o C. 

Adapun pada penelitian ini akan dicoba untuk mencari solusi pembuatan geopolimer mortar 

yang dirawat dengan suhu ruangan dengan menambahkan semen portland dengan persentase 

tertentu kedalam campuran mortar geopolimer. 

Sebelumnya telah dilakukan beberapa penelitian tentang beton geopolimer yang 

berkaitan tentang fly ash, salah satu penelitian tersebut antara lain adalah oleh Ekaputri dan 

Triwulan (2013), melakukan penelitian tentang sodium sebagai aktifator fly ash, trass dan 

lumpur sidoarjo dalam beton geopolimer, hasil dari penelitian ini menunjukkan perbandingan 

berat Na2SiO3 dan larutan NaOH tidak selalu menghasilkan kuat tekan dan kuat belah yang 

tinggi pula, sedangkan semakin tinggi molaritas yang digunakan, maka semakin tinggi pula 

kuat tekan dan kuat belah yang dihasilkan. Beton geopolimer yang menggunakan molaritas 14 

M menghasilkan kuat tekan yang lebih besar jika dibandingkan dengan beton geopolimer 

dengan molaritas yang lebih rendah. 

 

B. Low Calcium Fly ash Tipe F 

Flay ash merupakan limbah hasil pembakaran batu bara pada tungku pembangkit listrik 

tenaga uap yang berbetuk halus, bundar, serta bersifat pozolanik. Sedangkan pozzolan suatu 

bahan alam atau buatan yang sebagian besar terdiri dari unsur-unsur silikat dan alumina yang 

reaktif (SNI 03-6863-2002). Sifat pozolanik (sifat seprti semen) yang terkandung pada fly ash 

inilah yang menjadi dasar digunakan fly ash sebagai bahan dasar geopolimer. 

Fly ash tipe F merupakan abu terbang yang mengandung CaO lebih kecil dari 10% yang 

dihasilkan dari pembakaran antrasit atau bituminus batubara. Abu terbang tipe F mempunyai 

kadar total dari SiO2, Al2O3, Fe2O3 kurang dari 70%. Kadar CaO abu terbang tipe F kurang 

dari 5%. Dalam campuran beton, jumlahan abu terbang yang digunakan sebanyak 15%-25% 

dari berat silinder. 

 

C. Alkali Aktifator 

Dalam pembuatan Fly ash geopolymer mortar, aktifator yang digunakan adalah unsur 

alkali yang terhidrasi yaitu Sodium silikat (Na2SiO3) dan sodium hidroksida (NaOH) 

digunakan sebagai alkali aktifator. Sodium silikat berfungsi untuk mempercepat reaksi 

polimerisasi. Sedangkan sodium hidroksida berfungsi untuk mereaksikan unsur-unsur Al dan 

Si yang terkandung dalam fly ash sehingga dapat menghsilkan ikatan polimer yang kuat. 

(Hardjito, dkk, 2004). Reaksi terjadi secara lebih cepat pada alkali yang banyak mengandung 

larutan sodium silikat dibandingkan dengan larutan alkali yang banyak mengandung larutan 

sodium hidroksida. 
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Tabel 1. Komposisi Oksida Fly ash Kelas F. 

Oxida 
Flay ash tipe F 

% 

SiO2 52,30 

Al2O3 26,57 

Fe2O3 7,28 

CaO 6,00 

Na2O 1,41 

SO3 0,70 

K2O 0,73 

MgO 2,13 

LOI 1,18 
Sumber : Simatupang (2013). 

 

Pada prinsipnya, semakin besar konsentrasi aktifator alkali semakin besar kekuatan 

mekanika material. Namun, hal tersebut tergantung material dasar yang digunakan. Beberapa 

hasil penelitian menunjukkan bahwa fly ash kelas  F ternyata memiliki suatu nilai threshold 

kekuatan material fasa mortar sebagai fungsi konsentrasi alkali aktifator (Adam dkk.2009). 

 

D. Agregat Halus 

Menurut SNI 03-6820-2002 (2002: 171), agregat halus adalah berupa pasir yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pasir alami atau pasir buatan yang terbentuk dari 

pecahan batu gunung dengan butir lolos saringan 4,8 mm. Serta sudah sesuai dengan standar 

yang disyaratkan pada SNI. 

 

E. Setting Time 

Secara umum, pengaturan waktu geopolimer dipengaruhi oleh sumber bahan, larutan 

alkali dan proposi campuran. Bahan sumber dengan rasio Si / Al yang tinggi menyediakan 

konten pengaturan waktu yang lebih lama dalam geopolimer. 

 

II. METODOLOGI 

A. Material 

Material dan bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Pasir 

2. Fly Ash 

3. Sodium Hidroksida (NaOH 8M) 

4. Sodium Silikat (Na2SiO3) 

 

B. Metode Analisa Material 

Analisa dilakukan untuk memastikan bahwa material-material yang digunakan telah 

memenuhi syarat ASTM. Kegiatan analisa material meliputi Agregat Halus, dan Flay ash agar 

memenuhi persyaratan dan siap untuk memulai penelitian ini. 

1. Pasir (Agregat Halus) 

Agregat Halus atau Pasir  yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari Krueng Mane, 

Aceh Utara, Agar agregat halus layak dipakai dalam penelitian mortar geopolimer ini 

maka dilanjutkan pemeriksaan uji agregat halus. Sesuai dengan persyaratan pada 

ASTM C 33-97. 

a. Pengujian Kadar Air Pada Pasir dan Fly ash (ASTM C 128-010) 

Tujuan untuk mengetahui kadar air yang diperoleh dari pasir (agregat halus). 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui kadar air sebagai berikut. 
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Kandungan air agregat 
𝐴1−𝐴2

𝐴2
 x 100%  ............................................................. (1) 

 

Dimana: A1 = Berat contoh semula (gram); 

    A2 = Berat contoh kering (gram). 

b. Pengujian Kadar Organik Terhadap Pasir dan Fly ash (ASTM C 40-04) 

Tujuan untuk mengetahui atau menentukan kadar organik dalam agregat yang 

digunakan didalam adukan mortar . 

Tambahkan larutan NaOH 3% sampai 200 ml dan tutup rapat dan kocok ± 10 

menit. 

c. Pengujian Kadar Lumpur Pasir (ASTM C 117-03) 

Tujuan untuk mengetahui atau menentukan banyaknya kadar lumpur dalam pasir. 

Rumus yang digunakan untuk mengetahui kadar lumpur pada agregat dapat 

dihitung dengan menggunakan persamaan dibawah ini, 

 

Kadar Lumpur = 
𝐴1−𝐴2

𝐴1
 x 100%  ...................................................................... (2) 

 

Dimana : A1 = Berat kering oven sebelum dicuci, 

            A2 = Berat kering oven setelah dicuci. 

2. Flay Ash (Agregat Halus) 

Ageragat Halus atau Abu Batu Bara yang dipakai dalam penelitian ini berasal dari 

PLTU. Nagan Raya yang berlokasi di daearah Nagan Raya. Agar agregat halus layak 

dipakai dalam penelitian mortar geopolimer Flay ash Low-Calcium (tipe F) ini maka 

dilanjutkan pemeriksaan uji agregat halus. Sesuai dengan persyaratan pada ASTM. 

3. Sodium Hidroksida 

Sodium Hidroksida (NaOH) berasal dari kristal NaOH yang dilarutkan dengan air 

bersih dengan molaritas 8M larutan ini sebagai alkali aktifator yang akan beraksi 

dengan silika dan alumina pada fly ash. 

4. Sodium Silikat 

Sodium Silikat BE 52 bertekstur cair dan kental, dapat Sodium Silikat berfungsi sebagai 

katalisator dari natrium hidrosikda. 

 

C. Pengujian Setting Time 

Pengaturan waktu diselidiki untuk menentukan waktu yang diperlukan untuk larutan 

alkali dalam campuran geopolimer segar dari fluida ke kondisi plastis (pengaturan awal) dan 

dilanjutkan ke kondisi mengeras (Pengaturan akhir). Pengaturan waktu itu diukur oleh 

peralatan Vicat sesuai dengan standar ASTM C191 dan AASHTO 131. 

Prosedur uji pengaturan waktu dilakukan dengan menuangkan campuran geopolimer 

segar kedalam cetakan kerucut sepenuh nya dan meratakan kelebihan campuran geopolimer 

segar dari permukaan. Pengukuran penetrasi direkam seiap 15 menit hingga mencapai 

pengaturan waktu awal dan setiap 10 menit hingga mencapai pengaturan waktu akhir. Ini 

dilakukan untuk memantau pengaturan waktu cepat dalam sistem geopolimer. Inisial 

pengaturan waktu tercapai pengukuran penetrasi 25 mm dan pengaturan waktu akhir tercapai 

pada pengukuran penetrasi 50 mm. 

 

D. Flow Table 

Tujuan flow table test untuk menentukan konsistensi mortal yang dibuat dari fly ash, 

alkali aktivator, air dan pasir. 

Di dalam laboratorium, pengujian konsistensi/kelecakan ini biasanya diukur dengan 

suatu alat tertentu yang sering disebut dengan flow table, dimana mortar itu harus memiliki 
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derajat kecairan (flow) yang tertentu. Alat yang dipakai berupa suatu plat datar dari logam, 

yang dapat diangkat dan dijatuhkan bebas setinggi kurang lebih ½ inchi, sebanyak 25 kali 

dalam waktu 15 detik. Diameter mortar sebelum dan sesudah plat tadi dijatuhkan 25 kali diukur 

kembali. Mortar yang sifat lecaknya baik, perlu memiliki derajat, kecairan (flow) antara 

110% - 120%. Konsistensi mortar ditunjukkan oleh terjadinya aliran (flow) setelah diberi 

ketukan. Konsistensi mortar dinyatakan dalam persen flow yaitu : 

 

Flow =  
𝐷1−𝐷0

𝐷0
 = 100%  ........................................................................................... (3) 

 

Dimana : 

D0 =  Diameter mortar pada waktu dicetak 

Diameter bawah cetakan ( ± 10 cm ) 

D1 = Diameter mortar setelah selesai ketukan, diukur paada 4 posisi dan dihitung harga    

rata-rata. 

 

E. Penentuan Komposisi Campuran 

Untuk mendapatkan hasil kuat tekan maksimal pada mortar geopolimer menggunakan 

Flay ash Low-Calcium (tipe F) ini diperlukan beberapa percobaan dari segi komposisi maupun 

teknik pelaksanaannya. Komposisi terdiri dari beberapa komposisi bahan material atau mix 

design seperti pasir dan fly ash. Sedangkan aktivatornya yaitu larutan alkali berupa NaOH 8M 

dan Na2SiO3. Dalam penelitian ini, penggunaan aktivatornya dibuat bervariasi yaitu 

perbandingan 1:2,5, 1:3, dan 1:3,5 terhadap berat volume karena bertujuan untuk menentukan 

nilai kuat tekan tertinggi terhadap pengaruh perbandingan alkali aktivator. 

 
Tabel 2. Kode benda uji, perbandingan NaOH dengan Na2SiO3 dan jumlah benda uji. 

Rasio 
NaOH   

(gram) 

Na2SiO3 

(gram) 

Fly Ash  

(gram) 

Pasir 

(gram) 

Jumlah Benda 

Uji 

2,5 110,91 277,28 1200 600 12 

3 101,46 286,74 1200 600 12 

3,5 86,27 301,93 1200 600 12 

 

Penjelasan Kode benda uji untuk masing-masing variasi adalah sebagai berikut : 

R 2,5 = Mortar geopolimer menggunakan aktivator NaOH 1:2,5 Na2SiO3. 

R 3 = Mortar geopolimer menggunakan aktivator NaOH 1:3 Na2SiO3. 

R 3,5 = Mortar geopolimer menggunakan aktivator NaOH 1:3,5 Na2SiO3. 

 

F. Pembutan Benda Uji 

Dalam penelitian ini akan digunakan 1 kelompok campuran, pengelompokan ini 

berdasarkan molaritas larutan NaOH yang akan digunakan. Benda uji untuk pengujian kuat 

tekan, dan kuat lentur berukuran 50 mm x 50  mm x 50 mm. Setiap Mix design dibuat 3 benda 

uji sehingga untuk pengujian tersebut akan dibuat 12 buah benda uji. Untuk lebih jelas jumlah 

benda uji yang akan digunakan dalam penelitian ini diperlihatkan pada Tabel 1. 

 

G. Perawatan Benda Uji 

Untuk proses perawatan (Curing) akan dilakukan 2 metode selama 7 hari dengan 

perawatan berbeda. Dengan metode perawatan sebagai berikut: 

1. Benda uji di oven selama 6 jam dalam suhu 80oC 

2. Benda uji dirawat dalam suhu ruang selama 1, 3, dan 7 hari 
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H. Tes Kuat Tekan  

Tujuan untuk mengetahui kekuatan tekan mortar geopolimer terhadap pembebanan 

dengan menggunakan alat mesin UTM (ELE). 

 

 
Gambar 1. Universal testing machine (ELE) di Laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe. 

 

Tes kuat tekan dilakukan pada mortar geopolimer umur 1, 3 dan 7 hari dengan alat tes 

kuat tekan  di laboratorium Teknik Sipil Politeknik Negeri Lhokseumawe. Untuk setiap tes 

kuat tekan, digunakan 4 benda uji dari setiap mix design untuk diambil rata-rata dari setiap nilai 

yang diperoleh, dengan menggunakan rumus dibawah ini. 

 

Kekuatan Tekan Mortar = 
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑟𝑚𝑢𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑛𝑑𝑎 𝑢𝑗𝑖
 kg/cm2  ................................... (4) 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengujian setting time 

Optimalisasi konsentrasi NaOH dan rasio Na2SiO3/NaOH dalam pengaturan waktu 

diperlukan untuk memahami proses geopolimer dari keadaan plastis ke keadaan mengeras. 

Pengaturan waktu akhir dari campuran geopolimer segar tergantung pada kandungan Ca dari 

bahan sumber dan larutan alkali dalam geopolimer segar campuran. Diketahui bahwa 

konsentrasi larutan NaOH yang tinggi dan perbandingan Na2SiO3/NaOH menyebabkan 

pengurangan pengaturan waktu dalam sistem geopolimer. Ini dikaitkan dengan konsentrasi 

tinggi larutan NaOH yang meningkatkan disolusi tingkat dalam larutan alkali. Peningkatan laju 

disolusi mempercepat pengaturan waktu mortar geopolimer segar. 

Selain itu, tingginya rasio larutan Na2SiO3/NaOH menyebabkan lebih kental campuran 

geopolimer segar sehingga akan menjadi kaku dan mengeras dalam waktu singkat. Atas 

pengaruhnya tersebut dapat dilihat pada Gambar 2. 

Pada gambar gambar 2 menunjukkan bahwa semakin besar rasio pada mortar tersebut 

semakin cepat pula untuk waktu pengikatan pada mortar dan untuk waktu pengikat akhirnya 

pada gambar grafik rasio 2,5 pada menit ke-140, rasio 3 di menit ke-125 sedangkan waktu 

pengikat akhir pada rasio 3,5 di menit ke-115. 
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Gambar 2. Perbandingan setting time mortar antara rasio 

 

B. Pengujian kuat tekan 

Hasil pengujian kuat tekan Fly ash geopolimer mortar dengan variasi modulus alkali 

aktifator pada umur 1 hari, 3 hari, dan 7 hari, dapat dilihat dalam gambar berikut ini : 

 

 
Gambar 3. Hubungan Antara Umur Pengujian dan Kuat Tekan Rata-rata Fly ash Geopolimer Mortar Dengan 

Variasi Alkali (Oven). 

 

Gambar 3 Menunjukkan kuat tekan paling tinggi ke rendah umur uji 1 hari secara urut 

yaitu mortar geopolimer variasi alkali aktifator 3,5 , 3 , dan 2,5 sebesar 1,40 MPa, 0,80 MPa, 

dan 0,70 MPa. Pada umur 3 hari kuat tekan paling tinggi ke rendah secara urut yaitu mortar 

geopolimer variasi alkali aktifator 3,5 , 3, dan 2,5 sebesar 3,20 MPa, 2,70 MPa dan 2,20 MPa. 

Pada umur 7 hari kuat tekan paling tinggi ke rendah secaraa urut yaitu mortar geopolimer 

variasi alkali aktifator 3,5 , 3, dan 2,5 sebesar 6,25 MPa, 4,85 MPa, dan 4,50 MPa. Dari data 

tersebut juga dapat disimpulakan peningkatan besar kuat tekan pada umur 7 hari. Kuat tekan 

tertinggi mortar geopolimer pada variasi alkali aktifator rasio 3,5 di umur 7 hari yaitu 6,25 MPa 

dan kuat tekan terkecil mortar geopolimer variasi alkali aktifator rasio 2,5 pada umur 7 hari 

yaitu 4,50 MPa. Oleh karena itu, dapat diperoleh kuat tekan optimum pada variasi alkali 

aktifator rasio 3,5 yaitu 6,25 MPa sebagai nilai tertinggi di umur 7 hari. 
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Gambar 4. Hubungan Antara Umur Pengujian dan Kuat Tekan Rata-rata Fly ash Geopolimer Mortar Dengan 

Variasi Alkali (Suhu Ruang). 

 

Gambar 4 Menunjukkan kuat tekan paling tinggi ke rendah umur uji 1 hari secara urut 

yaitu mortar geopolimer variasi alkali aktifator 3,5 , 3 , dan 2,5 sebesar 1,10 MPa, 0,80 MPa, 

dan 0,60 MPa. Pada umur 3 hari kuat tekan paling tinggi ke rendah secara urut yaitu mortar 

geopolimer variasi alkali aktifator 3,5 , 3, dan 2,5 sebesar 2,90 MPa, 2,30 MPa dan 1,90 MPa. 

Pada umur 7 hari kuat tekan paling tinggi ke rendah secaraa urut yaitu mortar geopolimer 

variasi alkali aktifator 3,5 , 3, dan 2,5 sebesar 5,40 MPa, 4,10 MPa, dan 3,72 MPa. Dari data 

tersebut juga dapat disimpulakan peningkatan besar kuat tekan pada umur 7 hari. Kuat tekan 

tertinggi mortar geopolimer pada variasi alkali aktifator rasio 3,5 di umur 7 hari yaitu 5,40 MPa 

dan kuat tekan terkecil mortar geopolimer variasi alkali aktifator rasio 2,5 pada umur 7 hari 

yaitu 3,72 MPa. Oleh karena itu, dapat diperoleh kuat tekan optimum pada variasi alkali 

aktifator rasio 3,5 yaitu 5,40 MPa sebagai nilai tertinggi di umur 7 hari. 

Dari gambar diatas, umur uji 7 hari mortar geopolimer variasi alkali aktifator rasio 3,5 

melampaui variasi rasio 3, namun dapat disimpulkan bahwa penambahan sodium silikat 

berdampak positif terhadap kuat tekan mortar. Semakain banyak sodium silikat yang 

digunakan maka kuat tekan mortar semakin meningkat. Berdasarkan hasil kuat tekan dalam 

ASTM C 270 mortar geopolimer fly ash ini dapat digunakan untuk pasangan dinding terlindung 

yang tidak menahan beban dan tidak ada persyaratan mengenai kekuatan. 

 

IV. SIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat diketahui perbandingan setting time pada mortar geopolimer 

fly ash ini semakin tinggi sodium silikat nya makin cepat juga untuk waktu pengikatan pada 

mortar geopolimer fly ash. Penelitian ini pengaruh rasio alkali aktifator kemampuan kerja nya 

sangat mempengaruhi dari segi setting time yaitu, semakin meningkatnya rasio pada alkali 

aktifator semakin cepat waktu pengikat awal dan akhir. Untuk segi kuat tekan nya juga 

kemampuan kerja sangat mempengaruh yaitu semakin meningkatnya rasio pada alkali aktifator 

semakin tinggi pula kuat tekan pada mortar tersebut. 

Perbandingan benda uji penelitian ini didapat semakin besar perbandingan rasio alkali 

aktifator pada sodium silikat nya yang digunakan maka kuat tekan mortar geopolimer semakin 

meningkat. Hasil pada kuat tekan dapat disimpulkan bahwa hasil uji kuat tekan mortar 

geopolimer fly ash yang di oven umur 7 hari variasi alkali aktifator rasio 2,5 sebesar 4,50 MPa, 

variasi alkali aktifator rasio 3 sebesar 4,85 MPa, dan variasi alkali aktivator rasio 3,5 sebesar 

6,25 MPa. Pada hasil uji kuat tekan mortar geopolimer fly ash yang tidak di oven umur 7 hari 

variasi alkali aktifator rasio 2,5 sebesar 3,72 MPa, variasi alkali aktifator rasio 3 sebesar 4,10 

MPa, dan variasi alkali aktifator rasio 3,5 sebesar  5,40 MPa. Dari penelitian ini didapat nilai 

optimum mortar geopolimer pada variasi alkali aktifator rasio 3,5 (Oven) yaitu 6,25 MPa dan 
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variasi alkali aktifator rasio 3,5 (Suhu Ruang) yaitu 5,40 MPa. Berdasarkan hasil kuat tekan 

mortar geopolimer fly ash termasuk ke dalam tipe K yaitu mortar dengan kuat tekan rendah, 

yang mana digunakan untuk pasangan dinding terlindung yang tidak menahan beban dan tidak 

ada persyaratan mengenai kekuatan. Persyaratan mortar tipek K < 24,5 Mpa. 
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